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Abstract - Mathematical problem-solving ability is an important competency that is expected to be 

possessed and developed through the process of mathematics learning. However, the actual condition at 

SMA Negeri 1 X Koto indicates that the mathematical problem-solving ability of eleventh-grade students 

is still at a less optimal level. Therefore, an appropriate instructional effort is required to address this 

issue. One alternative that can be implemented to optimize the mathematical abilities of eleventh-grade 

students is the use of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model. This study aims to describe the 

development of students’ mathematical problem-solving abilities through instruction using the CTL model 

in eleventh-grade classes at SMA Negeri 1 X Koto. In addition, this study also seeks to determine whether 

the mathematical problem-solving ability of students taught using the CTL model is better than that of 

students who receive instruction through the direct learning model in eleventh-grade classes at SMA 

Negeri 1 X Koto. The type of research employed in this study is a quasi-experimental design. The research 

population consisted of all eleventh-grade students of SMA Negeri 1 X Koto in the 2025/2026 academic 

year. The sampling technique used was purposive sampling, with class XI F 5 selected as the experimental 

class and class XI F 4 as the control class. The research instruments consisted of quizzes and a final test 

of mathematical problem-solving ability, which were used to test the research hypothesis. The results of 

the study based on quiz data indicate an improvement and development in the mathematical problem-

solving abilities of eleventh-grade students at SMA Negeri 1 X Koto. Furthermore, based on the 

hypothesis testing of the final test at a significance level of 0.05, a p-value of 0.000 was obtained. Thus, it 

can be concluded that the CTL learning model has a significant effect on students’ mathematical problem-

solving abilities 
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Abstrak - Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan sebuah kompetensi penting yang 

diharapkan dapat dimiliki serta dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika. Akan tetapi, 

kondisi nyata di SMA Negeri 1 X Koto menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas XI masih berada pada tingkat yang kurang optimal. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah upaya 

pembelajaran yang sesuai untuk menangani kendala tersebut. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 

guna mengoptimalkan kemampuan matematis siswa kelas XI adalah penggunaan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model CTL pada 

kelas XI SMA Negeri 1 X Koto. Di samping itu, penelitian ini juga dimaksudkan  untuk mengetahui 

apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model CTL lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung 

pada kelas XI SMA Negeri 1 X Koto. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 X Koto tahun ajaran 2025/2026. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu kelas XI F 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI F 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa kuis serta tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

dimanfaatkan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian berdasarkan data kuis menunjukkan 

adanya peningkatan dan perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 X Koto. Selanjutnya, berdasarkan uji hipotesis pada tes akhir dengan taraf signifikan 0,05 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

CTL memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Pembelajaran Langsung, Pemecahan Masalah 
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PENDAHULUAN  
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peranan yang sangat penting. Oleh sebab 

itu, matematika menjadi bagian esensial dalam kurikulum 

akademik mulai dari jenjang taman kanak-kanak hingga 

pendidikan tinggi. Kompetensi matematika, baik dalam 

bentuk teoritis maupun praktis, membutuhkan bimbingan 

dan instruksi guru untuk memenuhi tujuan akademik. 

Pembelajaran matematika harus mendorong pertumbuhan 

individu yang mahir berpikir kritis, metodis, logis, kreatif, 

dan dengan berbagai perspektif. Tujuan pendidikan 

matematika, sebagaimana dinyatakan dalam standar untuk 

proses pendidikan dasar dan menengah, adalah untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan di 

bidang-bidang seperti pemahaman konseptual, penalaran 

pola dan sifat, pemecahan masalah, komunikasi ide, dan 

penerapan praktis konsep matematika[1]. 

Berdasarkan dari pemaparan tersebut, dapat 

diketahui bahwa salah satu kompetensi yang penting 

dikuasai oleh siswa adalah kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

ini menjadi unsur fundamental dalam pembelajaran 

matematika. Selain itu, kemampuan tersebut termasuk ke 

dalam kemampuan dasar matematika yang harus dikuasai 

siswa, di samping kemampuan dasar lainnya yang saling 

melengkapi [2]. Masalah dapat dipahami sebagai suatu 

upaya untuk menemukan solusi atas kesulitan tertentu 

guna mencapai tujuan yang tidak dapat diperoleh secara 

langsung tanpa melibatkan proses berpikir yang kritis dan 

sistematis [3]. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan 

masalah menuntut siswa untuk aktif menggunakan potensi 

berpikirnya secara terarah. Kemampuan pemecahan 

masalah sendiri merupakan usaha yang dilakukan oleh 

individu ketika menghadapi suatu permasalahan dengan 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki melalui tahapan-tahapan yang terstruktur, 

meliputi pengumpulan fakta, analisis informasi, 

penyusunan berbagai alternatif solusi, serta penentuan 

solusi yang paling efektif [4].  

Kemampuan memecahkan masalah siswa dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan mereka untuk 

menangani masalah yang menantang dan tidak rutin yang 

membutuhkan pemahaman konsep dasar dan kemampuan 

untuk secara mental membangun kerangka kerja untuk 

solusinya [5]. Dengan demikian, kemampuan pemecahan 

masalah memiliki peranan penting dalam pengambilan 

keputusan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dalam pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, siswa 

perlu memiliki kemampuan memecahkan masalah 

matematika sebagai salah satu kompetensi yang harus 

dikuasai. Untuk mengatasi hambatan dan mencapai 

tujuan, seseorang harus memiliki kemampuan yang 

meliputi kemampuan berikut: analisis, prediksi, 

penalaran, evaluasi, dan refleksi [6]. Memecahkan 

masalah matematika juga membutuhkan kemampuan 

untuk menganalisis dan menafsirkan masalah guna 

menyelesaikan masalah yang ada [7]. Kompetensi ini 

diperlukan agar siswa dapat menerapkan konsep dan 

prosedur matematika pada tantangan dunia nyata dan 

berbasis matematika. 

Indikator penyelesaian masalah matematika 

memungkinkan kita untuk mengamati seberapa baik siswa 

telah menguasai kemampuan ini. Kemampuan tersebut 

meliputi untuk: (1) mengenali unsur-unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan serta kecukupan unsur yang 

diperlukan; (2) merumuskan masalah matematik; (3) 

memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah (4) menafsirkan hasil berdasarkan masalah 

aslinya serta memeriksa kembali kebenaran jawaban [8]. 

Akan tetapi, pada praktiknya kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika masih tergolong 

rendah. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan kurangnya kemahiran dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Sebagai contoh [9], Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan pada kelas VII di MTs 

Abadiyah Gabus, diperoleh temuan bahwa kemampuan 

rata-rata siswa dalam pemecahan masalah aritmatika 

masih sangat rendah, yaitu 20,23%. Lebih lanjut, siswa 

kelas sebelas di SMA Nurul Falah masih memiliki 

pemahaman yang buruk tentang barisan dan deret 

geometri [10]. Menurut temuan tersebut, sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam 

mengkonseptualisasikan masalah dan merumuskan 

strategi untuk mengatasinya. Sedangkan penelitian lain 

[11], siswa terutama belum mampu dalam hal tahap 

perencanaan dan pelaksanaan. Kemudian penelitian [12], 

siswa kelas X MIPA 2 di sebuah SMA negeri di 

Kabupaten Karawang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang buruk . Selain itu, siswa di 

sebuah SMA negeri di Kota Tangerang masih memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang buruk, menurut 

penelitian [13], ketika dihadapkan pada tantangan, 

sebagian besar siswa gagal menemukan solusi yang layak. 

Selain itu, tahap pelaksanaan rencana pemecahan masalah 

dianggap kurang memadai. 

Keterampilan pemecahan masalah matematika dari 

108 siswa kelas X tergolong masih rendah, berdasarkan 

hasil pengamatan yang dilakukan. Hal ini menjadi jelas 

ketika siswa dihadapkan pada masalah yang menantang 

yang agak berbeda dari contoh soal atau diberikan soal-

soal non-rutin yang sulit mereka selesaikan. Kapasitas 

siswa dalam memecahkan masalah ditunjukkan pada data 

di bawah ini: 
TABEL 1 

PERSENTASE JAWABAN SISWA PADA SOAL PEMECAHAN 
MASALAH PADA SETIAP INDIKATOR 
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Dari Tabel 1, menunjukkan siswa kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika di kelas X 

SMA Negeri 1 X Koto tahun ajaran 2024/2025 yang 

tergolong masih rendah. Angka ini masih tergolong 

rendah jika dilihat dari jawaban siswa dan proporsi siswa 

yang mendapatkan nilai maksimal di setiap metrik. Ada 

beberapa komponen penyebab masalah ini. Teknik 

pembelajaran yang tidak tepat, yang dapat menghambat 

pemahaman dan penerapan kemampuan analisis dalam 

menyelesaikan masalah, merupakan salah satu faktor 

yang telah diamati. Identifikasi masalah matematika, 

perencanaan, dan solusi sistematis dapat menjadi 

tantangan ketika siswa tidak aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran disebabkan metode yang tidak sejalan 

dengan gaya belajar mereka. 

Bukti ini menunjukkan bahwa untuk mendukung 

siswa dalam mengasah keterampilan pemecahan masalah 

mereka secara maksimal, diperlukan metode pengajaran 

yang baru dan lebih menarik. Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat mendukung siswa menjadi lebih 

cakap dalam memecahkan masalah. 

Tujuan dari pendekatan pedagogis yang dikenal 

sebagai "Contextual Teaching and Learning" adalah 

untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep-

konsep akademis dengan menghubungkannya dengan 

mengaitkannya dengan situasi dunia nyata di mana 

mereka secara aktif terlibat [14]. Pemrosesan informasi 

secara aktif dan hubungannya dengan pengetahuan 

sebelumnya merupakan pembelajaran. Idenya adalah 

bahwa hal ini akan menmbuat hasil pembelajaran yang 

lebih signifikan bagi siswa [15]. Hubungan antara 

pengalaman atau lingkungan seseorang dengan materi 

pelajarannya, menurut [16], adalah inti dari pembelajaran 

kontekstual. Siswa mampu mengasah keterampilan 

mereka dengan cara ini karena mereka bekerja keras 

untuk memahami materi, membuat hubungan dengan 

pengalaman kehidupan nyata mereka, dan mempraktikkan 

apa yang telah dipelajari mereka.. 

Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

matematika lebih tinggi ketika diajarkan menggunakan 

model CTL dibandingkan dengan diajarkan dengan cara 

yang lebih tradisional, menurut banyak penelitian [17]. 

Konsisten dengan penelitian lain, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika meningkat ketika 

diajarkan menggunakan model CTL [18]. Oleh karena itu, 

tujuan penggunaan CTL adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Fokus dari penelitian ini ialah: (1) untuk 

mengetahui serta menggambarkan 

perkembangansiswakelas XI SMA Negeri 1 X Koto 

selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

menerapkan model pembelajaran CTL; (2) untuk 

mengetahui, mengkaji, dan mendeskripsikan 

perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang dibelajarkan menggunakan model CTL 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran melalui model 

pembelajaran langsung pada kelas XI SMA Negeri 1 X 

Koto. 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan perkembangan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan desain quasy eksperimen  yang 

digunakan untuk melihat pengaruh model CTL terhadap 

kemapuan pemecahan masalah matematis. Penlitian ini 

menggunakan rancangan  Non-Equivalent Posstest Only 

Control Group Design. Perencanaan tersebut terdapat 

pada Tabel 2. 
TABEL 2 

RANCANGAN PENELITIAN 

Kelompok Perlakuan Post Test 

Eksperimen  X O 

Kontrol - O 

Sumber : Lestari & Yudhanegara, (2015) 

Keterangan: 

X : Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 

-- : Model Pembelajaran Langsung 

O : Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Seluruh siswa kelas sebelas tahun ajaran 

2025/2026 di SMA Negeri 1 X Koto merupakan populasi 

dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, yang merupakan 

pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Dengan 

demikian, kelas XI F 5 dipilih sebagai kelas eksperimen 

yang menerapkan model CTL dan Kelas XI F 4 sebagai 

kelompok kontrol yang menerapkan model Pembelajaran 

Langsung.  

Informasi kajian diperoleh melalui enam kali kuis 

yang diadakan diakhir setiap pertemuan kelompok 

eksperimen, serta tes akhir kemampuan pemecahan 

masalah matematis untuk dua kelompok yang diteliti 

setelah perlakuan. Setelah data dikumpulkan, pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan aplikasi Minitab 

untuk melihat perkembangan dan kesimpulan penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Kuis 

Kemajuan siswa dalam menjawab soal matematika 

selama kelas eksperimen dapat dilihat dengan meneliti 

hasil kuis dari masing-masing enam sesi yang diadakan di 

SMA Negeri 1 X Koto. Tabel 3 di bawah ini 

menunjukkan nilai rataan kuis untuk setiap pertemuan. 
TABEL 3 

PERSENTASE JUMLAH SISWA YANG TUNTAS DAN TIDAK 

TUNTAS SERTA RATA-RATA NILAI KUIS 

Kuis Pertemuan Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

Rata-

Rata 
Kategori 

1 I 54,17 45,83 70,83 Baik 

2 II 95,83 4,17 87,50 Sangat Baik 

3 III 70,83 29,17 77,50 Sangat Baik 

4 IV 87,50 12,50 87,50 Sangat Baik 

5 V 91,67 8,33 89,39 Sangat Baik 

6 VI 100 0 96,67 Sangat Baik 



 

Vol.15 No. 2 Juni 2026 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 1 - 7 

 

4 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan nilai siswa 

menunujukkan perkembangan seiring berjalannya waktu. 

Meskipun terdapat penurunan pada pertemuan ketiga, 

rata-rata mereka kembali naik pada pertemuan berikutnya. 

Siswa dalam kelompok eksperimen yang 

menggunakan model CTL menunjukkan kemajuan dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematika secara 

keseluruhan, bahkan ketika hasil menurun pada satu 

pertemuan. Rata-rata skor siswa pada tugas-tugas yang 

menguji kemampuan mereka untuk memahami, 

merumuskan, memecahkan, dan menarik kesimpulan 

meningkat, menunjukkan bahwa telah terjadi 

peningkatan. Skor yang secara konsisten lebih tinggi dari 

setiap pertemuan menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kemajuan dalam kemampuan mereka untuk memecahkan 

masalah aritmatika menggunakan model CTL. 

Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

matematika mengalami perkembangan serta meningkat 

pada setiap pertemuan selama implementasi model CTL 

menurut analisis yang disajikan. 

 

B. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Para siswa diberikan tes akhir dengan tiga 

pertanyaan esai, yang masing-masing menguji empat 

indikasi kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Hal ini memungkinkan kami untuk melihat seberapa jauh 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah mereka 

setelah model CTL diimplementasikan. Pada Tabel 3, 

Anda dapat melihat hasil tesnya. 
TABEL 4 

HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Kelas N 𝒙̃ S 𝒙𝒎𝒂𝒙 𝒙𝒎𝒊𝒏 

Eksperimen 24 87,14 6,13 94,29 71,43 

Kontrol 21 67,48 13,32 82,86 37,14 

Keterangan: 

N : Total Peserta Tes 

𝑥̃ : Rata-rata skor 

S : Simpangan Baku 

𝑥𝑚𝑎𝑥 : Nilai Tertinggi 

𝑥𝑚𝑖𝑛 : Nilai Terendah 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil dari uji kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang menunjukkan 

bahwa, rata-rata kelompok eksperimen berkinerja lebih 

baik daripada kelompok kontrol. Kelas eksperimen 

memiliki skor rata-rata 87,14 dan skor maksimum 94,29. 

Skor pada kelompok kontrol berkisar dari 82,86 hingga 

rata-rata 67,48. Ini membuktikan bahwa kelompok 

eksperimen berkinerja lebih baik daripada kelompok 

kontrol dalam hal memecahkan masalah matematika. 

Berbeda dengan standar deviasi kelompok kontrol sebesar 

13,32, standar deviasi kelompok eksperimen adalah 6,13. 

Jadi, terdapat dispersi yang lebih besar pada hasil 

kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok 

eksperimen. 

Skor tes akhir siswa sampel digunakan untuk 

mewakili skor rata-rata untuk setiap indikasi pemecahan 

masalah matematika. Berikut adalah hasil tipikal untuk 

setiap ukuran kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 
TABEL 5 

PERBANDINGAN RATA-RATA SKOR NILAI TES 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

KELAS SAMPEL 

Indikator 
Rata-Rata Skor 

Eksperimen Kontrol 

1 1,81 1,45 

2 2,79 2,60 

3 3,72 2,54 

4 1,85 1,32 

Menurut Tabel 5, kelompok eksperimen 

memperlihatkan kinerja yang lebih unggul daripada 

kelompok kontrol secara rata-rata. Siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran berdasarkan model CTL 

menunjukkan kinerja yang lebih baik jika dibandingkan  

dengan teman sebaya mereka yang mengikuti model 

pembelajaran langsung. 

 

a. Indikator 1 

Diharapkan siswa dapat mengenali masalah 

dengan informasi yang diketahui dan yang dibutuhkan 

oleh pertanyaan dalam indikasi yang mengidentifikasi 

elemen yang diketahui, elemen yang ditanyakan, dan 

kecukupan elemen yang diperlukan. Skor maksimal 2 

akan diberikan kepada siswa yang secara akurat dan 

komprehensif mencatat semua aspek yang diketahui, serta 

aspek yang ditanyakan dan kecukupannya. 

Di sini kita dapat melihat berapa proporsi siswa 

kelas eksperimen dan kontrol yang mendapat skor 0 atau 

2 dalam indikator ini. 
 

TABEL 6 
PERSENTASE DISTRIBUSI SKOR SISWA UNTUK SETIAP ITEM 

SOAL PADA INDIKATOR MENGIDENTIFIKASI UNSUR-UNSUR 

YANG DIKETAHUI, YANG DITANYAKAN DAN KECUKUPAN 
UNSUR YANG DIPERLUKAN 

Soal Kelas 
Persentase Jumlah Siswa 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 

1a 
Eksperimen 4,17 12,50 83,33 

Kontrol 0 52,38 47,62 

2a 
Eksperimen 0 8,33 91,67 

Kontrol 0 52,38 47,62 

3a 
Eksperimen 0 29,17 70,83 

Kontrol 4,76 52,38 42,86 

 

Pada Tabel 6 sebagian besar siswa di kelas 

eksperimen tidak mengalami kesulitan menjawab 

pertanyaan pada indikator 1 karena mereka telah 

dipersiapkan dengan baik. Karena kurang lengkap dalam 

mengidentifikasi item yang diketahui dan yang 

dipertanyakan, rata-rata siswa di kelas kontrol 

kebanyakan memperoleh skor 1. Secara umum, 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, kelompok 

eksperimen memiliki proporsi siswa yang lebih baik 

dalam mengidentifikasi item yang diperlukan dan 

diketahui, serta kecukupan unsur yang diperlukan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran CTLmemberikan pengaruh positif 

terhadap pencapaian peserta didik pada indikator tersebut. 
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b. Indikator 2 

Pada Indikator 2 yaitu merumuskan masalah 

matematik. Kemampuan untuk menyusun permasalahan 

secara matematis berdasarkan spesifikasi pertanyaan 

merupakan sinyal kunci dalam pengajaran perumusan 

masalah matematika. Bagi siswa yang menunjukkan 

kemahiran dalam memecahkan masalah matematika, skor 

maksimal yang mungkin diperoleh adalah 4. Berikut ini 

disajikan proporsi perbandingan siswa kelas eksperimen 

dan kontrol yang mencapai skor 0–4 pada indikator 2. 
 

TABEL 7 

PERSENTASE DISTRIBUSI SKOR SISWA UNTUK SETIAP ITEM 
SOAL PADA INDIKATOR MERUMUSKAN MASALAH 

MATEMATIK 

Soal Kelas 

Persentase Jumlah Siswa 

Skor 

0 

Skor 

1 

Skor 

2 

Skor 

3 

Skor 

4 

1b 
Eksperimen 0 0 8,33 20,83 70,83 

Kontrol 0 0 14,29 19,05 66,67 

2b 
Eksperimen 0 0 95,83 4,17 0 

Kontrol 9,52 0 80,95 9,52 0 

3b 
Eksperimen 0 0 29,17 70,83 - 

Kontrol 19,05 0 14,29 66,67 - 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas 

eksperimen menjawab pertanyaan indikator kedua dengan 

benar. Proporsi siswa kelas eksperimen yang mencapai 

skor maksimal pada setiap pertanyaan memberikan bukti 

yang jelas tentang hal ini. Siswa dalam kelompok 

eksperimen memperlihatkan kinerja yang lebih unggul 

daripada kelompok kontrol dalam hal akurasi dan 

ketepatan dalam menjawab indikator yang membantu 

mereka merumuskan masalah matematika. Ini 

memberikan bukti tambahan bahwa siswa mendapat 

manfaat dari pemahaman perumusan masalah matematika 

menggunakan model CTL. 

 

c. Indikator 3 

Sedangkan untuk indikator "Memilih dan 

Menerapkan Strategi untuk Memecahkan Masalah 

Matematika," siswa diharapkan dapat menentukan dan 

menggunkan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah. Siswa yang dapat menggunakan solusi secara 

akurat dan efektif untuk memecahkan masalah 

matematika akan mendapatkan skor maksimal 4. Di sini 

kita dapat melihat proporsi siswa kelas eksperimen dan 

kontrol yang mendapatkan skor 0–4 pada indikator ini. 

 
TABEL 8 

PERSENTASE DISTRIBUSI SKOR SISWA UNTUK SETIAP ITEM 
SOAL PADA INDIKATOR MEMILIH DAN MENERAPKAN 

STRATEGI UNTUK MENYELESAIKAN MASALAH 

MATEMATIKA 

Soal Kelas 

Persentase Jumlah Siswa 

Skor 0 Skor 1 
Skor 

2 

Skor 

3 

Skor 

4 

1c 
Eksperimen 0 4,17 12,50 12,50 70,83 

Kontrol 0 28,57 0 4,67 66,67 

2c 
Eksperimen 0 4,17 4,14 8,33 83,33 

Kontrol 4,76 80,95 4,76 9,52 0 

3c 
Eksperimen 0 0 0 4,17 95,83 

Kontrol 9,52 0 4,76 19,05 66,67 

Tabel 8 menunjukkan bahwa baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol mempertoleh skor 

maksimum 4, dengan kelas eksperimen mencapai skor 

terendah 1 dan kelas kontrol mencapai skor terendah 0. 

Saat membandingkan kedua kelas, jelas bahwa kelompok 

eksperimen mengungguli kelompok kontrol pada setiap 

pertanyaan. Penjelasan tabel tersebut membuat kita 

percaya bahwa CTL memengaruhi indikator pilihan dan 

implementasi strategi saat menyelesaikan masalah 

matematika. 

 

d. Indikator 4 

Pada indikator 4 yaitu, menginterpretasikan hasil 

sesuai permasalahan asal dan memeriksa kebenaran 

jawaban. Pada indikator ini diharapkan siswa mampu 

membuat kesimpulan dari permasalahan yang telah 

diselesaikannya. Selanjutnya, disajikan persentase siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

memperoleh skor antara 0 hingga 2 pada indikator ini. 

 
TABEL 9 

PERSENTASE DISTRIBUSI SKOR SISWA UNTUK SETIAP ITEM 

SOAL PADA INDIKATOR MENGINTERPRETASIKAN  HASIL 

SESUAI PERMASALAHAN ASAL DAN MEMERIKSA 
KEBENARAN JAWABAN 

Soal Kelas 
Persentase Jumlah Siswa 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 

1d 
Eksperimen 0 12,50 87,50 

Kontrol 14,29 19,05 66,67 

2d 
Eksperimen 8,33 12,50 79,17 

Kontrol 14,29 85,71 0 

3d 
Eksperimen 0 4,17 95,83 

Kontrol 9,52 23,81 66,67 

 

Menurut Tabel 9, skor maksimum yang dicapai 

oleh masing-masing kelompok untuk setiap pertanyaan 

adalah 2. Pada setiap pertanyaan, lebih banyak siswa di 

kelompok eksperimen daripada dalam kelompok kontrol 

yang mencapai skor maksimum yang mungkin. Siswa dari 

kelompok eksperimen menunjukkan kinerja yang lebih 

baik dibandingkan siswa dalam kelompok kontrol dalam 

aspek menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal 

dan memeriksa kebenaran jawaban mereka.. 

Menurut analisis data, kelompok eksperimen 

mengungguli kelompok kontrol, Hipotesis diterima 

apabila p-value lebih rendah dari α = 0,05, seperti yang 

ditunjukkan oleh p-value uji hipotesis sebesar 0,000. Ini 

menunjukkan bahwa pada tahun ajaran 2025/2026, siswa 

kelas XI di SMA Negeri 1 X Koto yang diajarkan 

keterampilan menyelesaikan masalah matematika dengan 

model CTL mengungguli teman sebaya mereka yang 

diajarkan melalui pembelajaran langsung. 

Hasil ini memperkuat temuan studi yang 

disebutkan sebelumnya [19], yang mengindikasikan 

bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika meningkat setelah menggunakan model CTL 

dibandingkan dengan mereka yang tidak 

menggunakannya. Selain itu, setelah menggunakan model 

CTL, siswa di kelas eksperimen mampu memecahkan 

masalah matematika dengan lebih efektif, menurut 

penelitian [20]. Menurut penelitian [21], siswa yang 
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belajar matematika menggunakan CTL memiliki 

kemampuan menyelesaikan masalah yang lebih unggul 

daripada mereka yang belajar matematika dengan metode 

tradisional. Studi lain yang mendukung aspek ini 

menemukan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah 

siswa lebih tinggi di kelas yang menggunakan model CTL 

dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran standar [22]. 

Terdapat sejumlah kendala yang harus diatasi oleh 

para peneliti ketika menggunakan model CTL dalam 

penelitian ini. Sebagai kendala pertama, beberapa siswa 

menolak untuk dikelompokkan bersama dan malah 

bersikeras untuk memilih kelompok mereka sendiri. 

Meskipun demikian, mereka menyetujui pengelompokan 

yang telah ditentukan setelah menerima instruksi dan 

mencapai konsensus di antara mereka sendiri. Selain itu, 

terkadang dibutuhkan waktu yang cukup lama bagi siswa 

untuk mengatur meja dan kursi sehingga mereka dapat 

duduk berkelompok. Hal ini disebabkan karena saat 

mengatur meja dan kursi, beberapa siswa tetap terlibat 

dalam kegiatan bermain dan humoris. Masalah kedua 

adalah anak-anak dalam kelompok eksperimen masih 

kesulitan menyelesaikan lembar kerja selama pertemuan 

pertama. Mengenai penyelesaian tugas, mereka secara 

teratur bertanya kepada peneliti. Peneliti mengatasi 

masalah ini dengan menguraikan langkah-langkah yang 

harus diambil selama pembelajaran. Selain itu, peneliti 

memastikan bahwa siswa memahami apa yang diharapkan 

dari sesi tersebut dengan memberikan instruksi tentang 

cara menyelesaikan lembar kerja, sehingga mereka dapat 

datang dengan persiapan untuk pertemuan berikutnya. 

Ketiga, beberapa anak masih belum berkomitmen 

untuk menyelesaikan lembar kerja bahkan ketika kami 

mulai mendiskusikannya dalam kelompok. Siswa yang 

tidak memperhatikan atau melakukan hal-hal yang tidak 

terkait dengan aritmatika diperingatkan tentang hal ini. 

Nama mereka dicoret di buku nilai dan nilai mereka 

dikurangi sesuai dengan itu. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar 

menggunakan model CTL mengalami perkebangan positif 

yang ditandai dengan meningkatnya rerata kuis siswa. 

Selain itu hasil uji kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas 

kontrol sehingga dapat disimpulkan model CTL memiliki 

pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 
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